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Abstract. Pancur sub-district is an area that has great potential in the wooden furniture household industry. In
the Pancur sub-district, the wooden household furniture industry is very easy to find because almost every village
has household-scale furniture production. In carrying out household furniture industry production, education and
work experience are pending factors in the production process. Low levels of education and work experience in
the furniture industry can be a problem in production. Therefore, the aim of this research is to find out how work
experience and education level influence the production of home furniture industry in Pancur sub-district,
Rembang district. The quantitative descriptive method used in this research is multiple linear regression analysis.
The research results show that the level of education does not have a significant impact on furniture production.
furniture in the home industry, on the other hand, work experience influences the production of the home furniture
industry. However, together the level of education and work experience has a significant influence. This is because
the level of education can strengthen the level of work experience.
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Abstrak. Kecamatan pancur merupakan salah satu wilayah yang memiliki potensi besar dalam industri rumah
tangga mebel kayu. Di kecamatan pancur industri mebel rumah tangga kayu ini sangat mudah di jumpai karena
hampir setiap desa terdapat penegerjaan mebel skala rumah tangga. Dalam melaksanakan produksi industri mebel
sekala rumah tangga pendidikan dan pengalaman kerja merupakan faktor pending dalam proses produksi.
Rendahnya tingkat pendidikan dan pengalaman kerja dalam industri mebel dapat menjadi masalah dalam
produksi. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengalaman kerja dan
tingkat pendidikan memengaruhi produksi industri rumah tangga mebel di kecamatan pancur kabupaten rembang.
Metode diskriptif kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tingkat pendidikan tidak berdampak secara signifikan pada produksi mebel. mebel
dalam industri rumah tangga, sebaliknya pengalaman kerja berpengaruh terhdapa produksi industri rumah tanga
mebel. Namun secara bersama-sama tingkat pendidikan dan pengalaman kerja berpengruh signifikan. Hal ini di
karenakan tingkat pendidikan dapat memperkuat tingkat pengelaman kerja.

Kata kunci : Tingkat Pendidikan, Pengalaman Kerja, Produksi

PENDAHULUAN

Kecamatan Pancur adalah salah satu kecamatan di Kabupaten Rembang, Jawa Tengah.
Terletak di sebelah timur Ibu Kota Kabupaten Rembang, dan hanya berjarak 18 km dari ibu
kota kabupaten rembang. Kecamatan pancur memiliki akses yang mudah di jangkau, wilayah
Kecamatan Pancur memiliki luas 45,934,53km?. Kecamatan Pancur berbatasan dengan sebelah
Utara Kecamtan Lasem, sebelah Selatan dengan Kecamatan Pamotan, sebelah Timur dengan
Kecamtan Sedan, dan Sebelah sebelah dengan Kecamatan Rembang. Kecamatan Pancur
memiliki potensi Industri mebel yang cukup menjanjikan. Industri mebel di Kecamatan Pancur

dapat mencakup berbagai jenis produksi, mulai dari mebel kayu antikan hingga modern.
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Dua faktor yang diyakini memiliki pengaruh yang signifikan terhadap industri Rumah
Tangga Mebel adalah pengalaman kerja dan pendidikan. Pengalaman kerja yang lebih lama
cenderung memberikan pengetahuan dan keterampilan yang lebih baik, sementara pendidikan
yang lebih tinggi dapat memberikan kemampuan untuk beradaptasi dengan berbagai situasi di
tempat kerja. Dalam produksi mebel, pendidikan dan pengalaman sangat penting. Tingkat
pendidikan dan pengalaman berpengaruh pada kualitas produk, efisiensi produksi, inovasi,
keselamatan kerja, dan manajemen industri. Kombinasi antara keterampilan teknis dan
pengetahuan manajemen dapat membantu perusahaan mebel bersaing lebih baik di pasar dan
meningkatkan produktivitas serta profitabilitas mereka.

Namun dalam melaksanakan produksinya Industri Rumah Tangga Mebel ini seringkali
menghadapi permasalahan. Permasalahan dalam melaksanakan produksi Industri Rumah
Tangga Mebel terkait dengan tingkat pendidikan dan pengalaman kerja bisa menjadi kendala
serius yang mempengaruhi produksi Industri Rumah Tangga Mebel Kayu. Rendahnya tingkat
pendidikan dan pengalaman kerja dalam Industri mebel kayu dapat menyebabkan berbagai
masalah dalam produksi. Setiap Industri menuntut tercapainya produktivitas kerja yang tinggi
dari karyawannya sehingga dapat menunjang kelancaran kegiatan dalam Industri.

Sumber daya manusia yang kuat pasti mendukung pencapaian industri. Kemampuan
merupakan salah satu komponen kematangan yang berhubungan dengan pengetahuan atau
keterampilan yang dapat diperoleh melalui pendidikan dan pengalaman kerja. Kurangnya
keahlian dan kemampuan tenaga kerja di industri rumahan mebel disebabkan oleh tingkat
pendidikan dan pengalaman kerja yang rendah. Pendidikan tinggi dapat memberikan wawasan
yang lebih besar tentang proyek dan inovasi, jadi tingkat pendidikan adalah salah satu faktor
yang memengaruhi pengalaman kerja dan keterampilan karyawan. Fokus penelitian ini adalah
dua faktor utama: tingkat pendidikan dan pengalaman kerja. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kedua faktor ini terhadap produksi mebel kayu di
industri Rumah Tangga Kecamtan Pancur. Dengan memahami dampak kedua faktor ini,
diharapkan penelitian ini akan memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang strategi
pengelolaan sumber daya manusia yang dapat meningkatkan efisiensi dan kualitas produksi di
industri Rumah Tangga.

Penelitian ini mengambil objek penelitian pada empat Industri Rumah Tangga Mebel
di Kecamatan Pancur Desa Pohlandak, Desa Tuyuhan, Desa Pandan dan Desa Wuwur. Berikut
adalah data pemilik Industri Rumah Tangga Mebel kayu di Kecamatan Pancur, Kabupaten

Rembang. Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan diatas, maka peneliti melakukan penelitian

43



Pengaruh Tingkat Pendidikan dan Pengalaman Kerja Terhadap Produksi Industri Rumah Tangga Mebel di
Kecamatan Pancur Kabupaten Rembang

ada tidaknya pengaruh tingkat pendidikan dan pengalaman kerja terhdap produksi mebel pada

industri rumah tangga di kecamatan pancur kabupaten rembang.

KAJIAN TEORITIS
Tingkat pendidikan

Tingkat pendidikan adalah faktor produksi yang merupakan sumber daya manusia yang
sangat penting dalam proses produksi. Pendidikan membantu mengembangkan kemampuan,
keterampilan, dan ilmu pengetahuan seseorang, yang dapat digunakan untuk memproduksi
barang dan jasa yang berkualitas tinggi. Tingkat pendidikan yang tinggi dapat menghasilkan
tenaga kerja yang lebih efektif, efisien, dan inovatif, yang dapat membantu perusahaan atau
negara dalam mencapai tujuan produksi yang lebih tinggi.

Pengalaman Kerja
Jumlah waktu atau jumlah waktu yang telah dihabiskan seseorang untuk memahami

dan melaksanakan tanggung jawab yang terkait dengan pekerjaan mereka dengan baik disebut

sebagai pengalaman kerja. Durasi lama berkerja seseorang juga dapat diukur atau didefinisikan
sebagai pengalaman kerja. Karyawan memiliki lebih banyak pengalaman dengan pekerjaan
yang lebih lama, tetapi lebih sedikit pengalaman dengan pekerjaan yang lebih singkat.

Pengalaman kerja banyak memberikan keahlian dan keterampilan yang diperlukan untuk

bekerja, tetapi sedikit pengalaman menyebabkan lebih sedikit keahlian dan keterampilan yang

dimiliki.

Produksi
Produksi adalah salah satu aktivitas ekonomi yang membutuhkan beberapa masukan

atau input untuk menghasilkan hasil akhir atau output dari suatu proses. Oleh karena itu,

produksi adalah kombinasi dari beberapa masukan atau input yang disebut sebagai faktor-
faktor produksi, yang akan menghasilkan keluaran atau output yang meningkatkan nilai guna
barang atau jasa tersebut.

Penelitian Sebelumnya
Penelitian yang telah ada sebelumnya dan sesuai dengan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1) Penelitian yang dilakukan oleh (Helpi dkk., 2023) yang berjudul ‘“Analisis
Kemampuan Kerja,Dan Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja Sdm Pada Umkm
Meubel Di Kabupaten Luwu Utara Kecamatan Malangke Barat (Desa Cenning)”.
menemukan bahwa pengalaman kerja dan kemampuan kerja memiliki pengaruh yang

positif dan signifikan terhadap kinerja SDM.
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2) Penelitian yang dilakukan oleh (Tanjung dkk., 2024) yang berjudul “Pengaruh
Pelatihan, Pendidikan dan Pengalaman Kerja terhadap Produktivitas Kerja Karyawan
UMKM Alesya Gallery Mebele”. Hasil penelitian yang diperoleh peneliti mengenai
Pengaruh Pelatihan, Pendidikan dan Pengalaman Kerja terhadap berpengaruh
Produktivitas Kerja Karyawan

3) Studi "Analisis Pengaruh Pendidikan dan Pengalaman Kerja Terhadap Produktivitas
Tenaga Kerja Di Kabupaten Bekasi" oleh Susanto dan Panday (2021) menemukan
bahwa pengalaman kerja secara parsial mempengaruhi produktivitas tenaga kerja, dan
pendidikan secara parsial tidak.

Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual pengaruh tingkat pendidikan dan pengalaman ketja terhadap

produksi mebel dapat dibangun sebagai berikut:

Tingkat Pendidikan

(x1) 1
| T | produksi (V)
Pengalaman Kerja H2 —
(x2) — i
. 3l j

Gambar 2.1 Kerangka Konseptuals
Berdasarkan kerangka konseptual maka penelti dapat mengajukann 3 hipotesis sebagai
berikut :
Hi : Tingkat pendidikan berpengaruh terhadap produksi Industri Rumah Tangga Mebel di
Kecamatan Pancur, Kabupaten Rembang.
H> : Pengalaman Kerja berpengaruh terhadap produksi Industri Rumah Tangga Mebel di
Kecamatan Pancur, Kabupaten Rembang.
Hj . Tingkat pendidikan dan pengalaman kerja berpengaruh terhadap produksi indusrtri rumah

tangga mebel di di Kecamatan Pancur, Kabupaten Rembang.
METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan diskriptif kuantitatif dalam

penelitian ini adalah yang berkaitan dengan tingkat pendidikan, pengalaman kerja dan
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produksi. Dengan pendekatan diskriptif kuantitatif populasinya adalah pemilik produksi
Industri Rumah Tangga Mebel di Kecamatan Pancur, Kabupaten Rembang yang berjumlah 13
industri dan sampel pada penelitian ini berjumlah 41 orang dari seluruh karyawan dan pemlik
industri rumah tangga mebel. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer
yang diambil dari hasil penyebaran kuesioner. Setelah data terkumpul, di lanjutkan uji validitas
dan uji realibilitas. Kemdian di lanjutkan dengan analisa data dengan pengujian regresi liniear
berganda, dan pengujian hipotesis menggunakan uji-F, uji-t, uji R* Pengujian ini menggunakan
bantuan SPSS versi 25. Model regresi yang di gunakan sebagai berikut :
Y=a+bl.X1+b2.X2+e

Keterangan :
Y = Variabel Dependen (Produksi)
a = Konstanta Variabel
bl = Koefisien Tingkat Pendidikan
X1 = Variabel Independen (Tingkat Pendidikan)
b2 = Koefisien Pengalaman Kerja
X2 = Variabel Independen Pengalaman Kerja
e = Standar error
HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Pengujian Kuesioner
a. Hasil Uji Validitas
Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Variabel Item r hitung r tabel Keterangan
Tingkat Pendidikan XI1.1 0,623 0,308 Valid
X1.2 0,596 0,308 Valid
X1.3 0,747 0,308 Valid
X1.4 0,683 0,308 Valid
X1.5 0,796 0,308 Valid
Pengalaman Kerja X2.1 0,668 0,308 Valid
X2.2 0,57 0,308 Valid
X2.3 0,767 0,308 Valid
X2.4 0,695 0,308 Valid
X2.5 0,802 0,308 Valid
Produksi Y.1 0,815 0,308 Valid
Y.2 0,737 0,308 Valid
Y.3 0,772 0,308 Valid
Y.4 0,698 0,308 Valid
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Y.5 0,724 0,308 Valid

Sumber : Output Statistik SPSS 25 diolah tahun 2024
T abel 1 menunjukkan bahwa hasil pengolahan data uji validitas untuk setiap item dari

ketiga variabel menunjukkan bahwa hasil r hitung lebih besar dari r tabel. Dengan demikian,

masing-masing butir pernyataan dalam kuesioner untuk masing-masing variabel dianggap

valid.
Tabel 2. Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Tingkat Pendidikan 0,678 Reliabel
Pengalaman Kerja 0,689 Reliabel
Produksi 0,761 Reliabel

Sumber : Output Statistik SPSS 25 diolah tahun 2024
Berdasarkan hasil tabel 2 semua item pernyataan yang berkaitan dengan variabel

dependen dan independen dapat dianggap akurat atau dapat diandalkan, karena perhitungan
koefisien Croanbach Alpha ketiga variabel mencapai lebih dari 0,60, seperti yang ditunjukkan
dalam hasil uji reliabilitas.
2. Hasil Analisis dan Data
a. Uji Regresi Linier Berganda
Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficientsa
Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) , 744 ,723 1,029 | ,310
Tingkat -,051 ,043 -,054 | -1,182 | ,244
Pendidikan
Pengalaman 1,022 ,046 1,015 | 22,104 | ,000
Kerja
a. Dependent Variable: Produksi

Sumber : Output Statistik SPSS 25 diolah tahun 2024
Berdasarkan tabel 4.13, dapat diuraikan persamaan regresi berganda yaitu sebagai
berikut:
Y’ =a+blXI] +b2X2 +...+bnXnt e
Y = (0, 744) - 0,051X1 + 1,022X2 + ¢
Dari persamaan regresi linear berganda di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut:
Nilai konstanta (a) memiliki nilai positif sebesar 0,744, yang menunjukkan pengaruh

yang searah antara variabel independen dan variabel dependen. Ini menunjukkan bahwa jika
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semua variabel independen, termasuk Tingkat Pendidikan (X1) dan Pengalaman Kerja (X2),
memiliki nilai 0,2% atau tidak mengalami perubahan, maka nilai produksi adalah 0,220.
Koefisien regresi variabel Tingkat Pendidikan (X1) adalah -0,051, yang menunjukkan
pengaruh antara variabel Tingkat Pendidikan dan Produksi yang negatif, atau berlawanan arah.
Dengan kata lain, jika variabel Tingkat Pendidikan meningkat, variabel Produksi tidak akan
meningkat secara signifikan.
Koefisien regresi variabel Pengalaman Kerja (X2) menunjukkan nilai positif sebesar
1,022, yang berarti bahwa dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan,
Produksi akan meningkat sebesar 1,022 jika Pengalaman Kerja meningkat 1%. Tanda positif
menunjukkan bahwa pengaruh yang searah antara variabel independen dan variabel dependen
telah terjadi.
3. Pengujian Hipotesis

a. HasilUji T

Tabel 4. Hasil SPSS Uji t
Variabel t sig.
Constanta 1,029 31
Tingkat Pendidikan -1,182 ,244
Pengalaman Kerja 22,104 ,000

Sumber : Output Statistik SPSS 25 diolah tahun 2024
Nilai uji-t variabel Tingkat Pendidikan (X1), nilai sig 0,244 > 0,05 artinya secara

individual tingkat pendidikan tidak berepengaruh signifikan terhadap produksi. Maka H;
ditolak yang berarti hipotesis pertama penelitian ini tidak terbukti. Nilai uji-t variabel
Pengalaman Kerja (X2) ,nilai sig 0,00 < 0,05 artinya secara individual pengalaman kerjan
berepengaruh signifikan terhadap produksi. Maka H, diterima yang berarti hipotesis kedua
penelitian ini terbukti.

b. Hasil Uji F

Tabel 5. Hasil Uji F
Variabel F sig.
Tingkat Pendidikan dan Pengalaman Kerja 430,915 ,000°

Sumber : Output Statistik SPSS 25 diolah tahun 2024
Hasil perhitungan statistik uji F didaptkan nilai sig 0,000 < 0,05, artinya secara

bersama—sama pengaruh tingkat pendidikan dan pengalaman kerja berpengaruh terhadap

produksi mebel. Maka Hj diterima yang berarti hipotesis ketiga penelitian ini terbukti.
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c. Hasil UjiR
Tabel 6.Uji r
Variabel R Square

Tingkat Pendidikan dan Pengalaman Kerja ,958

Sumber : Output Statistik SPSS 25 diolah tahun 2024
Berdasarkan output diatas besarnya R? adalah ,958. Yang artinya 95,8% variabel dari

produksi dapat dijelaskan oleh ketiga variabel bebas yaitu Tingkat Pendidikan dan Pengalaman
Kerja. Untuk sisanya yaitu 4.9% dijelaskan oleh variabel lain yang diluar variabel tersebut.

4. Hubungan antar variabel X dan Y

a. Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Produksi

Hasil dari penelitian ini tidak dapat di gunakan untuk untuk menjawab hipotesis Hi
yaitu Tingkat Pendidikan mempengaruhi produksi pada industri rumah tangga mebel.
Penelitian ini tidak sejalan dengan teori bahwa tingkat pendidikan mempengaruhi produksi.
Hasil perhitungan uji t, menjelaskan bahwa tingkat pendidikan tidak berepengaruh signifikan
terhadap variabel produksi industri rumah tangga mebel di kecamatan pancur kabupaten
rembang.

Berdasarkan hasil analisis menunjukan bahwa meskipun tingkat pendidikan telah
meningkat, variabel produksi tidak akan meningkat secara signifikan. Koefisien regresi
variabel Nilai Produksi adalah -0,051. Koefisien bernilai positif menunjukkan hubungan yang
positif antara produksi dan tingkat pendidikan. Tingkat pendidikan (X1) memiliki nilai
signifikan 0,244, dan variabel X1 memiliki nilai hitung -1,182, dengan signifikansi 0,244 lebih
besar dari 0,05 dan nilai hitung -1,182 kurang dari t tabel 2,024. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa tingkat pendidikan (X1) tidak dapat mempengaruhi produksi (Y).

b. Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Produksi

Hasil analisis dari penelitian ini dapat membuktikan apabila digunakan untuk
menjawab hipotesis H2 yaitu pengalaman kerja mempengaruhi produksi pada industri rumah
tangga mebel. Penelitian ini sejalan Teori ini menjelaskan bahwa pengalaman kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi. Hasil perhitungan uji t, menjelaskan
bahwa pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap variabel produksi industri rumah
tangga mebel di kecamatan pancur kabupaten rembang.

Hasil analisis menunjukkan bahwa koefisien regresi variabel Nilai Produksi mencapai
1,022, yang menunjukkan peningkatan 1% dalam pengalaman kerja, yang berarti Produksi
akan meningkat sebesar 1,022. Koefisien bernilai positif menunjukkan bahwa ada hubungan

yang positif antara pengalaman kerja dan hasil akhir. Variabel X2 memiliki nilai pengalaman
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kerja 0,00, dan variabel X2 memiliki nilai hitung 22,104 dengan signifikansi 0,00 < 0,05 dan
nilai hitung 22,104 lebih besar dari t tabel 2,0244. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
pengalaman kerja (X2) memengaruhi produksi (Y).

c. Pengaruh Pengalaman Kerja dan Tingkat Pendidikan Terhadap Produksi

Hasil analisis dari penelitian ini dapat membuktikan apabila digunakan untuk
menjawab hipotesis H3 yaitu tingkat pendidikan dan pengalaman kerja mempengaruhi
produksi pada industri rumah tangga mebel. Penelitian ini sejalan Teori ini menjelaskan bahwa
tingkat pendidikan yang lebih tinggi dan pengalaman kerja yang lebih lama cenderung
memiliki produktivitas yang lebih tinggi sehingga berpengaruh terhadap jumplah produksi.
Hasil perhitungan uji F, menjelaskan bahwa tingkat pendidiakn dan pengalaman kerja
berpengaruh signifikan terhadap variabel produksi industri rumah tangga mebel di kecamatan
pancur kabupaten rembang.

Berdasarkan hasil analisis menunjukan variabel tingkat pendidikan dan pengalaman
kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap produksi mebel, H3 diterima. Hal
tersebut dapat dilihat dari Uji F dengan hasil perhitungan nilai F hitung lebih besar dari nilai F
tabel, yaitu didapat sebesar 430,915 >3,24 dengan nilai signifikasi 0,00 < 0,05. Penelitian
dan menunjukkan bahwa tingkat pendidikan dan pengalaman kerja secara bersam-sama

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap produksi mebel.

KESIMPULAN DAN SARAN

Tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap produksi industri rumah tangga mebel
namun pengalaman kerja berpengaruh secara sifnifikan terhadap Dalam indutri rumah tangga
mebel. tingkat pendidikan yang lebih tinggi tidak selalu relevan terhadap produksi industri
mebel sekala rumah tangga. Dalam indutri rumah tangga mebel pengalan kerjalah yang
berpengaruh terhdap produksi industri rumah tangga mebel. Namun, ketika keduanya
dikombinasikan, pendidikan dapat memperkuat manfaat dari pengalaman kerja, menghasilkan
efek sinergis yang positif terhadap produksi. Dalam penelitian ini ada beberapa keterbatasan
penelitian ini yang dapat mempengaruhi hasil penelitian ini, antara lain penelitian ini yang
hanya melibatkan 4 desa industri rumah tangga mebel, mengenai tingkat pendidikan dan
pengalaman kerja dan responden daalm penelitian inikurang koperatif. Bagi peneliti
selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih banyak tentang pengaruh produksi dalam industri
rumah tangga mebel di kecamatan pancur kabuapten rembang, sehingga penelitian bisa

dilakukan dengan lebih baik lagi.
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